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ABSTRAK

Translasi merupakan tawaran informasi dari
tawaran informasi sebelumnya yang tidak hanya
bergelut dalam tataran linguistik melainkan juga
dalam tataran budaya schingga faktor koherensi,
kekhasan budaya, equivalensi dan adequasi menjadi
hal yang sangat penting untuk diperhatikan.
Tujuan tanslasi yang tidak hanya berasal dari tujuan
pemakai melainkan juga tujuan dari penulis teks,
penerjemah, dan agen dapat dicapai dengan
memperhatikan faktor-faktor tersebut,

Katakunci: Translasi
PENDAHULUAN

Kita semua memaklumi  bagaimana pentingnya penerjemahan
/transalasi sebagai salah satu cara untuk memyampaikan informasi antara dua
pihak yang memiliki bahasa yang berlainan (perorangan, atau kelompok,
secara lisan atau tulisan). Hal ini bermakna bahwa translasi adalah
meuynmpaihnbaiuduibdmmmbukcbdmusmsemmﬁmmmpm
(ulisan. Jika dilihat lebih jauh, translasi merupakan sebuah tawaran informasi (an
offer of transformation) dari tawaran informasi sebelumnya, dimana penerjemah
dan penulis sebagai pihak yang meng-hasilkan teks berada dalam lingkup
bahasa daan budaya yang berlainan. Karenanya, proses penerjemahan
sesungguhnya bukan hanya bergelut pada tataran linguistik saja tetapi juga
membandingkan dua unsur budaya yang berbeda.

Translasi semakin penting di era informasi saat ini karena informasi
yang dikemas dalam bahasa sebuah bahasa (bahasa sumber) sedemikian mudah
dicapai schingga perlu dengan cepat ditranslasikan ke dalam bahasa lain (bahasa
sasaran). Translasi juga penting di dalam pemerolehan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Tidak dipungkiri bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi berasal dari
negara-negara yang sudah maju yang dikemas dalam bahasa yang
memproduksinya serta dipublikasikan dalam media cetak dan visual. Dalam
hubungan antar negara, dimana negara-negara yang ingin mengadakan hubungan
bilateral baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, ekonomi dan social
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budaya serta pendidikan, transalsi sangat berperan. Translasi dan intrpretasi
dapat menjembatani hubungan antar negara.

Tujuan translasi merupakan unsurc yang berperan dalam proses

Tujuan Transiasi

mencapai tujuan yang diinginkan. Hubbell seperti dikutip Vermeer mengatakan
bahwa alasan mumi sebuah aksi dapat sefalu diformulasikan dalam bentuk
maksud atau pemyataan sebuah tujuan. Lebih jelasnya Hubell mengatakan
keuntungan tertentu dikorbankan untuk dapat memperoleh keuntungan yang
lebih besar atau menghindani kerugian yang lebih besar,
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Tujuan dalam translasi dapat dibedakan atas tujusn umum yang
dimaksudkan oleh penerjemah untuk mencari nafkah, tujuan komunikatif yang
dimaksudkan olch teks sasaran dalam situasi sasaran untuk memberi perintah
kepada pembaca dan tujuan yang dimaksudkan olch strategi atau prosedur
terjemahan tertentu (misalnya, menerjemahkan sccara literal agar dapat
menunjukkan ciri-ciri structural bahasa sumber). Meskipun begitu, istilah Skopos
biasanya mengacu kepada tujuan teks sasaran.

Selain istilah Skopos, Vermeer menggunakan kata-kata yang bertautan
seperti maksud (aim). twucn (purpose), keinginan (intention), dan fungsi
(function). Sclanjutnya Vermeer mendifinisikan maksud (aim, scbagai hasil
ahir yang diinginkan olch pelaku dengan melakukan sebuah aksi. Contohnya,
seseorang mempelajari bahasa Arab agar dapar membaca Alqusan dengan benar.
Tujuan (purpose) scbagai langkah provisional dalam proses mencapai sebuah
m&nnoulkmylmksuddlnmjmmpdunkompymg
berhubungan. Sebagai contoh, sescorang pergi ke luar untuk membeli buku tata
bahasa Inggris (tujuan 1) agar dapat mempelajari bahasa itu (tujuan 2) supaya ia
mpumeoerjmuhkmccrha-ccﬁupcndekbahhulnggﬁs(mjm!)mr
buku-buku berbahasa Inggris dikenal oleh komunitas bahasa lainnya (maksud).
Fungsi (function) adalah apa yang dimaksudkan oleh sebuah teks atau yang
diinginkan untuk ditangkap oleh pembaca/pendengar, sementara maksud (aim)
merupakan tujuan mengapa teks itu  dibutuhkan. Keinginan (/ntention)
didefinisikan scbagai ‘aim-oriented plan of action' (rencana aksi berorientasi
dengan benar, benar menyampaikan dan benar menerima teks dimaksud

Untuk menghindari kebingunan penggunaan konsep-konsep tersebut

Nord [1988; membuat an antara keingnan (intention) dan fungsi
Wﬁmm “dari’ sudut pandang pengirim

(penulis/pembicars), yang ingin mencapai tujuan tertentu dengan tcksnya,
Namun intensi yang sangat baik sckalipun tidak menjamin hasil yang sempurna,
khususnya dalam kasus dimana situasi pengirim dan penerima berbeda. Menurut
mode! interaksi text-bound, penerima menggunskan teks dengan fungsi tertentu,
mpmn:bz@ ckspelmi,gcbuu_ban. dan jatar bclagnng pengetahuan dan
situasi kondisi merekd. Dalam yang ‘ideal intensi pengirim akan
mmpainn&mhyn.dimimmidmﬁmgsimmjadimbgdmhhkm
m.mmhimmmam:ajm.dmmﬁm
dan penerima ini berada pada setting situasional dan kultural yang berbeda.
Akihupemialmmmm&imdmmﬁmiai.immidwfnngsimngkiu
harus dianalisis dari dua sisi yang berbeda. Namun demikian, Vermeer  secara
smmummmgay;mmmpimmmn
mwmuhukmdhww:mwmmmkm
maoksud, tujwan | keingian dan fungsi scbagai konsep-konsep yang ekuivalen,
yang dimasukkannya dalam konsep generic Skopos.

Oleh karena itu, aturan yang paling utama menurut Reiss dan Vermeer
adalah aturan Skopos yang menyatakan bahwa aksi translational ditentukan oleh
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Skopas-nya; yaitu setiap teks yang diterjemahkan mempunyai tujuan dan hasil
akhir harus sesuai dengan tujuan tersebut.

Aturan yang dimaksud adalsh sebagai berikut:
Terjemahkan/interpretasikan/'ucapkan/tuliskan  dengan cara yang tepat agar
teks/terjemahan anda dapat befungsi dalam situasi dimana teks itu digunakan dan
berfungsi terhadap orang-orang yang ingin menggunakannya dan sesuai dengan
cara seperti yang mereka inginkan. Sebagian besar aksi translational
merzgunakan berbagai jenis tujuan yang mungkin saja berhubungan satu sama
laiz secara hirarkis. Si penerjemah seharusnya mampu memberikan pembenaran
pada pilihan Skopos nya dalan sebush situasi translational. Aturan ini
dimaksudkan untuk memecahkan dilemma yang tidak habis-habisnya antara
terjemahan bebas dan terikat, dinamis dan ekuivalensi formal, penerjemah baik
dan penerjemah ugal-ugalan, dsb. Hal ini berarti bahwa Skopos dari terjemahan
tertente mungkin saja menghendaki terjemahan bebas atau mengikat, atau berada
diantara keduanya tergantung pada tujuan yang dibutuhkan dari terjemahan itu,
Tetapi yang pasti adalah bahwa secbuah terjemahan yang baik tidak bolch
menyesuaikan dengan perilaku atau ekspektasi budaya sasaran, meskipun konsep
ini sering disalahmengerti. Kesalahpahaman ini mungkin disebabkan oleh aturan,
secara sosiologis Skopos digambarkan sebagai “variable penerima”. Hal ini
berarti bahwa penerima, atau audiens, merupakan factor utama yang menentukan
Skopas teks sasaran, Namun perlu ditekankan bahwa terjemahan yang literal atau
filo'ngis atau bahkan kata per kata tidak dapat diterima. Meskipun banyak kasus
yang menunjukkan literalisme justru yang dibutuhkan oleh penerima (atau klien
atay pengguna), misalnya dalam terjemahan surat nikah atau surat izin
mengemudi, teks-teks hukum asing untuk tujuan komperatif atau kutipan
langsung dari berita surat kabar. Sesuai dengan apa yang dinyatakanb Vermeer
bahwa dalam teori Skopas penerjemah harus menerjemahkan secara sadar dan
konsisten, menurut prinsip yang sesuai dengan teks sasaran. Teori ini tidak
menycbutkan apa prinsipnya: prinsip ini harus dibuat/diputuskan berdasarkan
kasusnya, Oleh karena itu timbul pertanyaan siapa yang harus memutus-
kan/membuat prinsip ini. Jawabannya cukup jelas, Seperti yang sudah
disebutkan di atas, terjemahan biasanya dilakukan karena adanyaz tugas atau
permintzan. Seorang klien meminta pemerjemah untuk menerjemahkannya
dengan tujuan tertentu. Dalam sitvasi yang ideal, klien ini akan memberikan
keterangan sebanyak mungkin tentang tujuannya, menjelaskan siapa audiens-
nya, waktu, tempat, keadaan dan media komunikasinya dan fungsi yang
diharapkan dari teks itu. Informasi ini akan menentukan ringkasan terjemahan
sccara jelas.

Ringkasan Translasi

Ringkasan dalam translasi perlu diperhatikan dalam teori skopos karena
ringkasan akan menentukan jenis terjemahan apa yang dibutuhkan. Karena itulah
seorang penerjemah sebetulnya dapat me-mutuskan Skopos terjemahan,
meskipun ringkasannya mungkin tidak begitu cksplisit dalam menunjukkan
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kondisinya. Kondisi demikian mengharuskan klien dan penerjemah
membicarakan skopos tamslasi, khususnya ketika klien tidak mengetahui dengan
pasti jenis teks yang sesuai dengan situasinya. Klien biasanya tidak berkeberatan
memberikan ringkasan terjemahan kepada pencrjemah; karena mercka bukan
shli dalam komunikasi interkultural dan mereka sering tidak tahu bahwa
ringkasan yang benar akan menghasilkan terjemahan yang baik.

Perlu dicatat bahwa ringkasan terjemahan tidak mencerminkan
bagaimana penerjemah mengerjakan terjemahan, strategi apa yang harus
digunakan, atau tipe terjemahan apa yang harus dipilihnya. Keputusan apa yang
harus diperbuat tergantung sepenuhnya pada tanggungjawab dan kompetensi si
penerjemah. Jika kiien dan penerjemah tidak sepaham mengenai jenis teks
sasaran yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan, penerjemah bisa saja
menolak tugas itu sama sekali atasu menolak segala bentuk tanggungjawab atas
fungsi teks sasaran dan mengerjakan seperti permintaan klien.

Dalam banyak kasus tentunya seorang penerjemah yang berpengalaman
akan mampu menarik Skopos dari situasi translational itu sendiri yang disebut
Nord (1991) scbagai tugas konvensional (conventional assignment) karena
didasarkan pada asumsi umum dirmna, dalam komusitas budaya dan wakru
tertenty, jenis teks tertentu biasanva diterjemahkan dengan jenis terjemahan
tertentu pula.Kondisi ini membawa kita kepada aspek yang lebih spesifik dari
Skopostheorie, yaim Hubungan antdra teks sumber dan sasaran dalam kerangka
fungsionalis.

Koherensi Intertekstual dan Intratekstual

Dalam Skopostheorie, kemungkinan adanya ringkasan terjemahan
tergantung pada keadaan budaya sasaran, bukan budaya sumber. Sesuai dengan
definisi terjemahan sebagai tindak translational yang melibatkan teks sumber,
teks sumber itu sendiri biasanya merupakan bagian dari ringkasannya. Namun,
sangatlah sulit membicarakan teks sumber kecuali jika hanya dimaksudkan kata-
kata atau struktur-struktur kalimat bahasa sumber. Makna atau fungsi scbuah
teks tidaklah inheren dalam symbol-simbol linguistik: tidak dapat dipecah-pecah
olch siapapun yang mengetahui kode-kode itu. Sebuah teks dibuat bermakna
oleh pencrimanya dan untuk penerimanya. Penerima yang berbeda (atau bahkan
penerima yang sama pada wakiu berbeda) akan memperoleh makna yang
berbeda dari mateni linguistik yang terkandung di dalam teks itu.

Konsep makna dan fungsi teks yang dinamis ini cukup dikenal dalam
teori-teori moderen literary reception. Vermeer menyimpulkannya dengaf
menyatakan bahwa setiap teks merupakan sebuah ‘tawaran informasi’ dimana
pencrima memilih bagian-bagian yang dianggap menarik dan penting, Dengan
menerapkan konsep ini dalam terjemahan, dapat dikatakan bahwa sebuah teks
sasaran merupakan tawaran informasi yang diformulasikan oleh penerjemah
dalam kultur dan bahasa sasaran tentang tawaran informasi yang diformulasikan
dalam kultur dan bahasa sumber,

Konsep ini tidak memungkinkan kita untuk membicarakan makna teks
sumber yang diransfer kepada penerima sasaran. Beranjak dari ringkasan
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terjemahan, penerjemah memilih item-item tertentu dari tawaran informasi
bahasa sumber (yang awalnya dimaksudkan untuk audiens budaya sumber) dan
memprosesnya untuk dapat membentuk scbush tawaran informasi baru dalam
bahasa sasaran, yang kemudian audiens budaya sasaran dapat memilih apa yang
mereka anggap bermakna dalam situasi mereka. Dengan demikian, proses
terjemahannya tidak berbalik arsh. Menurut Vermeer, tcks sasaran harus
menyesuaikan dengan standar koherensi intratekstual dan teks it harus
berterima dalam situasi komunikatif dan budaya dimana teks itu digunakan.
Imeraksi komunikatif hanya dapat dianggap berhasil jika penerima
menafsirkannya secara koheren dengan situasinya. Karena itu, salsh satu aturan
penting Skopastheorie, yaitu aturan koherensi yang bermakna bahwa scbuah
terjemahan dapat berterima dalam arti terjemehan itu koheren dengan situasi
penerimanya. Akan tetapi, karena terjemahan merupakan tawazran informasi
(dalam bahasa sasaran) tentang tawaran informasi scbelumnya (dalam bahasa
sumber), diharapkan bahwa terjemahan itu memiliki hubungan dengan teks
sasaran lain yang berkzitan. Vermeer menyebut hubungan ini koherensi
intertekstual atau keterpercayaan. Kesimpulannya, yang terpenting dalam
aturan Skopos adalah koherensi intertekstual harus muncul antara teks sumber
atas teks sumber dan Skopos terjemahan. Salah satu jenis koherensi intertekstual
vang mungkin adalah imitasi sepenuhnya dani teks sumber. Koherensi
interteksual dianggep subordinat koherens: intratekstual dan keduanya
mmkmsmm.ﬂopm lh&opmmﬂmdabpawam

Konsep Budaya dan Ke-khasan Budaya

Konsep budaya Vermeer didasarkan pada definisi Gohring dan konsep
Goodenough yaitu budaya adalah segala sesuatu yang harus diketahui, dikuasai
atau dirasakan sescorang untuk dapst menilai apakah scbuah bentuk perilaku
yang ditunjukkan oleh anggota scbuah komunitas dengan perannya masing-
masing sesuai dengan ekspektasi umum, dan untuk dapat berperilaku dalam
komunitas ity sesuai dengan ekspektasi umum kecuali jika ia siap menerima
konsckwensi atas perilakunya yang menyimpang. Definisi ini menekankan pada
kualitas dinamika (bertitik berat pada tindak tanduk atau perilaku manusia),
komprehensif (menerima budaya sebagai system kompleks yang menentukan
tidak tanduk atau perilaku manusia, termasuk bahasa) dan kenyataan bahwa
budaya bisa digunakan sebagai titik awal pendekatan deskriptif dan eksplikatif
atau preskriptif terhadap ke-khasan budaya. Sedangkan menurut Vermeer udaya
adalah seluruh setting norma-norma dan konvensi-konvensi yang harus diketahui
oleh seseorang sebagai bagian masyarakatnya agar dapat ‘scragam dengan orang
fain’ — atau berbeda dengan orang lain. Dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa setiap fenomena budaya memiliki posisi dalam system nilai yang
komplcks, fenomena itu dievaluasi. Dan setizgp individu merupakan elemen
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i tertentu pada salah satu dari dua

Jika setiap translasi dilihat dari konteks budaya tertentu, diasumsikan
adakonscp—kampke—ldnsnh&yambabe&-bedamhdaplplm
dimaksud terjemahan .

Adequasi dan Ekuivalensi

Dalam translasi, penerjemah merupakan penerima sebenamya teks
mhmkwﬂhmwmm:mwnnya.ymg
berada dalam kondisi budaya sasaran. Si penerjemah menawarkan kepada
mm&memmdMM&Miﬂm
penerjemah itu tentang kebutuhan, ekpekaasi, latar belakang pengetahuan, dsb.
mwwmmummmmmm
ummmmmummmwmw
mwmmmmwmﬁmmm
menawarkan jumlsh dan jenis informasi yang sama seperti penulis teks sumber.
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Yang dilakukan penerjemah adalah menawarkan jenis lain informasi dalam
bentuk yang lain pula.

Pandangan tugas penerjemah yang seperti ini secara langsung
menentang konsep ckuivalensi tradisional sebagai sebuah fitur komstitutif
terjemahan. Tetapi apakah ini berarti mencgasikan eckuivalensi secara
keseluruhan? Jawaban yang pasti mungkin dapat dilihat dalam tulisan Reiss.
konsep ini secara keseluruhan, akan tetapi, ia menghubungkannya dengan
konsep diatasnya, yaitu adequasi yaitu menggambarkan kualitas yang
berhubungan dengan standar tertentu.

Dalam kerangka Skopostheorie, adequacy mengacu kepada kualitas-
kualitas teks sasaran yang sesuai dengan ringkasan terjemahan: terjemahan itu
harus adequate terhadap persyaratan-persyaratan ringkasan terjamahannya. Ini
merupakan konsep dinamis yang berhubungan dengan proses aksi translational
Mmummlmwmsitujmmmmm
dianggap scsuu dengan tujuan komunikatif yang ditentukan olch

terjemihan,

Ekuivalensi, disisi lain, merupakan konsep statis yang berorientasi pada
hasil yang menggambarkan hubungan nilai komunikatif sama antara dus teks
atau pada taraf yang lebih rendah, antara kata, frasa, kalimat, struktur sintaksis,
dsb. Dalam konteks ini nilai mengacu pada makna, konotasi stylistic atau efek
komunikatif. Nosi ekuivalensi tekstual yang digunakan dalam kajian terjemahan
berfokus pada parole stau tindak tutur.. Berarti si penerjemah harus melihat
bagaimana symbol-symbol linguistik digunakan oleh pelaku-pelaku komunikatif
dalam situasi ikatan budaya. Misalnya, ckuivalensi pada tingkat kata tidak
mengimplikasikan ekuivalensi tekstual, begitu juga equivalensi pada tingkat teks
secara sutomatis tidak menghasilkan ekuivalensi leksikal atau sintaksis. Skopaos
terjemahan menentukan bentuk ckuivalensi yang dibutuhkan untuk terjemahan
yang adequate. Contoh: Untuk terjemahan kata per Kata, dimana tujuannya
adalah reproduksi kata-kata dan struktur-struktur tcks sumber, si penerjemah
memilih, satu-demi satu, kata-kata bahasa sasaran yang memiliki hubungan
makna dan, jika mungkin, dengan style (gayanya). Ini merupakan terjemahan
yang adequate, yang membutuhkan ekuivalensi hanya pada tataran kata dan

Menurut Reiss, adeguaci, bukan ckuivalensi. Ekuivalensi mungkin
merupakan sebuah tujuan ketika menerjemahkan tetapi ckuivalensi tidaklah
diikat menjadi sebuah prinsip terjemahan yang sama sekali valid. Ekuivalensi
merupaksn jenis normative umum yang mendefinisikan kualitas. Senada dengan
apa yang dikatakan Koller bahwa terjemahan merupakan hasil kegiatan fex:-
reprocessing dimana scbuah teks bahasa sumber disusun kembali dalam teks
bahasa sasaran. Antara teks hasil dalam teks bahasa sasaran dan dalam icks
bahasa sumber terdapat hubungan yang dapat disebut hubungan ekuivalensi.

Dalam Skopostheorie, ekuivalensi berarti adequasi bagi sebuah Skopos
yang menghendaki bahwa teks sasaran memiliki fungsi komunikatif yang sama
dengan teks sumber, jadi mempertahankan ‘invarian fungsi antara teks sumber
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ch&nbw:lsﬁfewdnliﬁng?—hdspadswduﬁwﬂ
Tajuahmbdma?cmdr:hvie.nm-dlehpehe?-@wm question de
foi(e)!
Tm’mdmbnhmaJmlnmmw-Dahnpmdeu
Leberwerten ab.

rqmmmmumnmmdnﬁm
mwmwaﬁmmmmm
wwkmhifmm(pannitmkm)dﬂmm
Myamuinpmuin;hminnhhimdiduhnpdnew
Mﬂmg—mmhhmm&hmlwum
bahasa Inggris, homofoni antara foi (faith) dan foie (liver) dalam bahasa
MMWMW!M(MIWMW
(Mm)mummuammmwm.m
kata.

Translasi sebagai tawaran informasi dari tawaran yang
berada pada lingkup bahasa dan budaya yang berbeda
memperhatikan du_ i ke-khasan budaya,
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